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ABSTRAK

EFEK ALELOPATI EKSTRAK AIR PANAS BUBUK KOPI
(CoffearobustaL.) TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN
PERTUMBUHAN KECAMBAH PADI SAWAH VARIETAS CILIWUNG

Oleh

Sabti Martini

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsentrasi rendah ekstrak
air panas bubuk kopi robusta menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan
kecambah benih padi sawah varietas ciliwung. Penelitian ini dilaksanakan pada
Bulan Oktober 2016 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf konsentrasi ekstrak air panas
bubuk kopi 0% v/v (kontral), 2,5% v/v, 5% v/v, 7,5% v/v, dan 10% v/v. Variabel
dalam penelitian ini adalah persentase benih yang berkecambah, panjang akar,
panjang tunas, berat segar, berat kering, klorofil a, b, dan klorofil total. Uji
Levene, andisis ragam, dan uji BNT dilakukan pada taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air panas bubuk kopi robusta tidak
mempengaruhi daya berkecambah padi sawah varietas ciliwung. Pada konsentrasi
2,5% v/v dan 5% v/v ekstrak air panas bubuk kopi robusta mampu menstimulasi
pertumbuhan kecambah padi sawah varietas ciliwung.

Kata Kunci : Alelopati, kopi robusta, padi sawah, kecambah
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi adalah salah satu tanaman yang penting dan diprioritaskan oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia. Karena padi bahan makanan yang menghasilkan
beras, dan beras merupakan bahan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia. Kementrian Pertanian menyebutkan bahwa perkiraan kebutuhan
dan ketersediaan beras nasional yaitu 139,15 kg/tahun dengan perkiraan
jumlah penduduk 252 juta jiwa (Deptan, 2014). Adapun beberapajenis
varietas padi yang ada di indonesia antaralain Ciliwung, Inpari, Cilamaya

Muncul, dan Ciherang.

Padi dibedakan dalam duatipe yaitu padi kering (padi gogo) yang ditanam di
dataran tinggi dan padi sawah yang ditanam di dataran rendah yang
memerlukan penggenangan air (Aak, 1995). Selain sebaga bahan pokok
makanan sebagian masyarakat padi juga merupakan sumber perekonomian bagi
sebagian besar petani di Indonesia. Oleh sebab itu pengembangan produksi
tanaman padi yang berkualitas sangat penting untuk meningkatkan kebutuhan
pangan dan perekonomian di indonesia, dalam budidaya padi ini tentu

terdapat suatu masalah yakni kurangnya sumber unsur hara didalam tanah.



Pemberian pupuk kimiawi umumnya dilakukan untuk menambah unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman padi, hasil yang diperoleh dari penggunaan
pupuk Kimiawi menghasilkan peningkatan produktivitas tanaman yang cukup
tinggi. Namun apabila pupuk kimiawi digunakan dalam jangka waktu yang
lama akan berakibat buruk pada kondisi tanah. Tanah menjadi keras karena
menumpuknya sisa pupuk kimia dan kurang mampu menyimpan air,
kemudian mengganggu organisme yang berada di tanah. Selain itu, dapat

menimbulkan dampak pencemaran lingkungan (Parman, 2007).

Salah satu cara yang dilakukan untuk membantu pertumbuhan tanaman padi
selain pemberian pupuk kimiawi yakni dengan cara menambahkan cairan dari
ekstrak air panas bubuk kopi jenis robusta.

Komponen yang terkandung dalam ekstrak air kopi antaralain caffeine,
theobromine, theophylline, paraxanthine, scopoletin, chlorogenic, ferulic, p-
coumaric, p-hydroxybenzoic, dan vanillic acids menunjukkan pengaruh yang

signifikan terhadap pertumbuhan (Chang Hung at all, 1980).

Penelitian yang dilakukan oleh Peneva (2013) menunjukan bahwa ekstrak air
panas bubuk kopi (Coffea arabica) padarasio 1:20 w/v selama 72 jam pada
suhu kamar menurunkan persentase perkecambahan tanaman (Xanthium
strumarium L.) namun meningkatkan panjang akar, tinggi tanaman, berat

segar dan berat kering.



Oleh sebab itu perlu diteliti apakah ekstrak air panas bubuk kopi bersifat
alelopati terhadap tanaman padi sawah verietas Ciliwung. Sejauh ini belum
ada penelitian tentang pengaruh ekstrak air panas bubuk kopi jenis robusta
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah padi sawah varietas

Ciliwung.

Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsentrasi rendah
ekstrak air panas bubuk kopi Robusta menstimulasi perkecambahan dan

pertumbuhan kecambah benih padi sawah varietas Ciliwung.

Manfaat penédlitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pemahaman efek
alelopati yang bersifat stimulan dari ektrak air panas bubuk kopi Robusta.
Dari sudut budidaya pertanian hasil penelitian diharapkan dapat memberi
kontribus bagi pengembangan senyawa-senyawa kimiayang bersifat

stimulan bagi tanaman pangan.

Kerangka pemikiran

Alelopati merupakan suatu fenomena langsung atau tidak langsung, efek

menguntungkan atau merugikan dari suatu tanaman terhadap tanaman itu
sendiri atau tanaman lainnyamelalui pelepasan senyawa-senyawa kimia

kedalam lingkungan.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneva (2013) menunjukan bahwa
ekstrak air panas bubuk kopi (Coffea arabica) padarasio 1:20 w/v selama 72
jam pada suhu kamar menurunkan persentase perkecambahan tanaman
(Xanthium strumarium L.) namun meningkatkan panjang akar, tinggi, berat

segar dan berat kering.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ekstrak air panas bubuk kopi diduga
dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini efek ekstrak
air panas kopi (Coffea robusta) terhadap pertumbuhan kecambah padi sawah
varietas Ciliwung di evaluasi berdasarkan persentase benih yang
berkecambah, panjang akar, panjang tunas, berat segar, berat kering, kadar air

reatif, klorofil a, b, dan klorofil total.

Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah

1. Ekstrak air panas bubuk kopi (Coffea robusta) meningkatkan
pertumbuhan kecambah padi varietas Ciliwung.
Ho: po=p1
Hiipo<p
to = Nilai tengah salah satu variabel pertumbuhan kecambah padi sawah
varietas Ciliwung (panjang akar, panjang tunas, berat segar, berat kering,

kadar air relatif, klorofil a, b, dan klorofil total) kontrol.



w1 = Nilai tengah salah satu variabel pertumbuhan kecambah padi sawah
varietas Ciliwung (panjang akar, panjang tunas, berat segar, berat kering,
kadar air relatif, klorofil a, b, dan klorofil total) perlakuan.

Hipotesis diterimajika Ho ditolak atau H diterima.

. Konsentrasi ekstrak air panas bubuk kopi (Coffea robusta) berkoleras
positif sekurang-kurangnya dengan salah satu variabel pertumbuhan

kecambah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Segarah Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa L.) salah satu tanaman budidaya terpenting bagi manusia.
Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun (Sympodial) dan
tanaman semusim atau tanaman berumur pendek, kurang dari satu tahun dan
hanya sekali berproduksi, setelah berproduksi akan mati. Padi sudah dikenal
sebagai tanaman pangan sgjak jaman prasejarah. Berdasarkan sgarahnya,
padi termasuk dalam marga Oryza yang mempunyai £25 jenis yang tersebar
di daerah tropik dan subtropik seperti di Asia, Afrika, Amerika dan Australia.

Tanaman padi banyak ditanam di daerah dataran rendah (Aak, 1990).

e

Gambar 1. Tanaman Padi (Warino, 2016).



B. Klasfikasi Tanaman Padi

Menurut Tjitrosoepomo 2004, Klasifikas tanaman padi adalah sebagai

berikut :

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Famili : Graminae

Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L.
Varietas : Ciliwung

C. Morfologi Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman rumput berumur pendek
5-6 bulan, berakar serabut, membentuk rumpun dengan mengeluarkan
anakan-anakan, batang berongga beruas-ruas, dapat mencapal tinggi sampai
lebih kurang 1,5 m. Daun panjang dan berseling yang berdiri pada ruas-ruas

batang dan terdapat sebuah malai pada ujung batang (Tjitrosoepomo, 2002).

Buah padi adalah biji padi itu sendiri berwarna ukuran dan bentuk tergantung
dari jenis padi. Beras yang baik ialah yang besar, panjang, dan putih

mengkilap (Hardjodinomo, 1987).



Tanaman padi dapat dikelompokkan dalam dua bagian yaitu bagian vegetatif

dan generatif. Bagian-bagian vegetatif meliputi akar, batang, dan daun

sedangkan bagian generatif terdiri dari malai dan gabah

(Ismunadii dkk, 1988).

1. Bagian Vegetatif

a

Akar

Akar merupakan bagian tanaman yang berfungsi sebagal penguat atau
penunjang tanaman untuk dapat tumbuh tegak dan menyerap air dan
zat makanan dari dalam tanah, kemudian diangkut ke bagian atas
tanaman. Tanaman padi memiliki akar serabut. Akar-akar tanaman akan
membentuk batang dan rumpun tanaman padi. Meskipun akar
tanaman ini akar serabut tetapi pada bagian pangka batang terdapat

akar tunggang yang mengeras (Makarim dan Suhartatik, 2007).

Gambar 2. Akar Tanaman Padi (Anonymous, 2016)

Batang
Batang berfungsi sebagal penopang tanaman, penyalur senyawa-
senyawa kimia dan air dalam tanaman, dan sebagai cadangan

makanan (Makarim dan Suhartatik, 2007). Padi mempunyai batang



berbentuk bulat, beruas-ruas, dan berongga antar ruas pada batang padi
dipisahkan oleh buku. Umumnya tanaman padi memiliki 4-6 ruas
(Vergara, 1990).

Daun

Daun merupakan bagian dari tanaman yang berwarna hijau karena
mengandung klorofil. Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam
susunan yang berselang-seling, pada setiap buku terdapat satu daun.
Daun padi memiliki tulang daun yang sgjgar. Ciri khas daun padi
adalah terdapat sisik dan telinga daun (Aak, 1995).

Setiap daun padi terdiri atas helai daun yang memiliki bentuk panjang
seperti pita, pelepah daun yang menyelubungi batang dan berfungsi
untuk menguatkan pada bagian ruas yang jaringannya lunak

(Suhartatik, 2008).

Gambar 3. Daun tanaman Padi (Aak, 1995)
Keterangan : 1.Helai daun, 2.Sisik daun, 3.Leher daun,
4.Pelepah daun, 5.Telinga daun, 6.Dasar helai daun
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2. Bagian Generatif
a Maai

Mala merupakan sekumpulan bunga padi. tiap unit bunga pada malai
dinamakan spikelet, yaitu bunga yang terdiri atas tangka bunga,
lemma, palea, putik, lodicula, kepala sari dan beberapa organ lainnya.
Bunga padi memiliki dua kelamin dengan bakal buah dibagian atas.
Memiliki duatangkai putik dengan dua kepala putik yang berbentuk
malai. Sedangkan benang sari berjumlah enam buah, tangkai sari dan
benang sarinta pendek dan tipis Panjang malai tergantung pada varietas

padi (Siregar, 1981).

Gambar 4. Malai Padi (Aak, 1995)
Keterangan :1.Kepala Sari, 2.Tangkai Sari, 3.Palea4.Lemma

5.Kepala Putik, 6.Lodicula, 7.Tangkai Bunga
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b. Buah Padi (Gabah)
Buah padi adalah ovary yang sudah masak, bersatu dengan palea. Buah
meruapakan hasil penyerbukan dan pembuahan yang mempunyai bagian-
bagian seperti embrio (lembaga), endosperm, dan bekatul. Bulir-bulir
padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua. Gabah yang
sudah dibersihkan kulitnya disebut dengan beras. Beras mengandung
berbagai zat makanan yang penting untuk tubuh, antaralain: karbohidrat,

protein, lemak dan vitamin (Aak, 1995).

Ekot gabah

Gambar 5. Struktur Buah Padi Potongan Longjtudina
(Frei dan Becker, 2005)

D. Deskrips Padi Varietas Ciliwung

Menurut Suprihatno dkk, (2009) ciri-ciri padi varietas Ciliwung adalah
sebagai berikut:

Nomor seleksi : B4183B-PN-33-6-1-2
Asal persilangan : IR38//>* Pelita|-1/1R4744-128-4-1-
2

Golongan : Cere



Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warnatelinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posis daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks Glikemik
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasi|
Potensi hasil

K etahanan terhadap

Hama Penyakit

12

117 - 125 hari
Tegak

114 - 124 cm
18 - 25 batang
Hijau

Hijau

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Hijau tua

Kasar

Tegak

Miring sampai tegak
Sedang sampai ramping
Kuning bersih
Sedang

Tahan

Pulen

22%

86

239

4,8 ton/ha

6,5 ton‘ha

 Tahan wereng coklat biotipe 1,
2 dan rentan wereng coklat biotipe
3

 Agak tahan terhadap hawar daun
bakteri strain 1V
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Anjuran tanam : Baik ditanam di lahan irigasi

berelevasi rendah sampai 550 m

dpl
Pemulia : |. Sahi, Taryat T., dan H. Maknun
Dilepas tahun : 1988

E. Klasfikas Tanaman Kopi

Klasifikasi kopi menurut (Cronquist, 1981) adalah sebagai berikut:
Kergaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Rubiaes

Suku : Rubiaceae

Marga : Coffea

Jenis : Coffearobusta L.

F. Morfologi Tanaman Kopi

Kopi robusta (Coffea robusta) adal ah tanaman budidaya berbentuk pohon.
Daun tumbuhan kopi berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing.
Daun tumbuh berhadapan. Permukaan atas daun mengkilat, tepi rata dan
berwarna hijau. Batang dan cabang kopi berkayu, tegak lurus dan beruas-ruas.

Pada umumnya, tanaman kopi berbunga setelah berumur sekitar dua tahun.
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Bunga kopi berukuran kecil. Buah kopi terdiri dari daging buah dan biji
(Ngjiyati dan Danarti, 2012).

Menurut Aak (1991) Setiap jenis kopi menghendaki suhu atau ketinggian
tempat yang berbeda. Misalnya, kopi robusta dapat tumbuh optimum pada
ketinggian 400-700 m dpl dengan temperatur rata-rata tahunan 20°-24° C,

tetapi beberapa diantaranya juga masih tumbuh baik dan ekonomis pada

ketinggian 0-1000 m dpl.

Gambar 6. Tanaman Kopi Robusta (Y uwono, 2016)

. Kandungan Kimia K opi

Komponen yang terkandung dalam ekstrak air kopi antaralain caffeine,
theobromine, theophylline, paraxanthine, scopoletin, and chlorogenic, ferulic,
p-coumaric, p-hydroxybenzoic, caffeic, dan vanillic acids

(Chang Hung, 1980).
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H. Alelopati

Alelopati adalah produk sekunder dari proses metabolisme tanaman
(Haddadchi dan Geovani, 2009). Alelopati adalah interaksi biokimia antara
mikroorganisme atau tanaman baik yang bersifat penghambatan maupun
perangsangan (Molisch dalam Putnam dan Tang, 1986).

Rohman (2001) dalam Siti hafsah dkk (2012) menyebutkan bahwa senyawa-
senyawa alelopati dapat ditemukan pada jaringan tumbuhan (daun, batang,
akar, rhizoma, bunga, buah dan biji). Senyawa-senyawa tersebut dapat
terlepas dari jaringan tumbuhan melalui berbagai cara yaitu melalui

penguapan, pencucian dan pembusukan bagian-bagian organ yang mati.

Alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan dari beberapa spesies
tanaman pada konsentrasi tertentu kemungkinan dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dari spesies yang sama maupun spesies yang berbeda

dengan konsentrasi yang berbeda (Narwal, 1996).

Alelopati dapat mempengaruhi proses respirasi, fotosintess, aktivas enzim,
kadar hormon, ketersediaan mineral, pembel ahan sel, dan membran sel (Chou

1999; Regiosaet al, 1999).



[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada Bulan

Oktober 2016.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass, gelas plastik,
erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi dan raknya, corong, mortar, penggaris,
pinset, batang pengaduk, kertas saring whatman no.1, neracadigital,
sentrifugase, kantung plastik, spektrofotometer UV, oven, kertas label,

kompor listrik, gunting dan nampan plastik.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bubuk kopi robusta yang
diperoleh dari Sukaraja kecamatan Semaka Tanggamus, benih padi sawah
varietas Ciliwung yang diperoleh dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSB-TPH) Provinsi Lampung,

akuades dan etanol.
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C. Rancangan Percobaan

Percobaan dil aksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
ekstrak air bubuk kopi (Coffea robusta) sebagai faktor utama yang terdiri dari
5 taraf konsentrasi : 0% v/v (kontrol), 2,5% v/v, 5% v/v, 7,5% v/v, dan 10%
v/v sertaterdiri dari 5 ulangan. Notas perlakuan dan ulangan ditunjukkan

padatabel 1.

Tabel 1. Notas perlakuan dan ulangan

Konsentrasi ekstrak air bubuk kopi (% v/v)
Ulangan 0 25 5 7.5 10
1. KoU; KUy KoU; KU, KiU;
2. KoU2 KU, K,U, KsU; KU,
3. KoU3 KiU3 KoU3 K3U3 K4U3
4. KoU4 KU, KU, KsU, KiU,
5 KoUs K1Us K,Us KsUs KiUs
Keterangan :

Ko— K1=Konsentras Ekstrak air bubuk kopi
Up— U1 = Ulangan

D. Variabd dan Parameter

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak air bubuk kopi
(Coffea robusta), sedangkan variabel terikat adalah persentase benih yang
berkecambah, panjang tunas, panjang akar, berat segar, berat kering, klorofil
a, b, dan klorofil total. Parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah ()

semua variabel terikat.



E. Pdaksanaan
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1. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Air bubuk kopi

75 gram bubuk kopi robusta dilarutkan dalam 500 ml air panas dengan

suhu 100°C. Ekstrak dituang kedalam erlenmeyer dan dibiarkan selama 72

jam. Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan kain kassa dan kertas

saring Whatman no. 1 sehingga diperoleh larutan stok ekstrak air panas

bubuk kopi dengan konsentrasi 100% v/v.

2. Pembuatan ekstrak air bubuk kopi untuk perlakuan

Agar memperoleh konsentrasi ektrak air panas bubuk kopi yang

dibutuhkan untuk perlakuan, dilakukan pengenceraan seperti padatabel 2.

Tabel 2. Pengenceran ekstrak air panas bubuk kopi robusta

Konsentrasi Volume larutan stok (ml) | Volume aquades (ml)
0% v/v 0 100
2,5% viv 2,5 97,5
5% viv 5 95
7,5% viv 7,5 92,5
10% viv 10 90

3. Study perkecambahan benih

Seleks benih dilakukan dengan merendam benih dalam aquades selama 10

menit. Benih yang mengapung dan sampah dibuang, sedangkan benih

yang tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Benih yang telah diseleksi

selanjutnya direndam dalam 5 konsentrasi ekstrak air panas bubuk kopi

yaitu 0% v/v (kontrol), 2,5% v/v, 5% v/v, 7,5% v/v, dan 10% v/v selama

24 jam. Selanjutnya, benih padi sawah yang telah diseleksi dan direndam
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dalam ekstrak air panas bubuk kopi selama 24 jam dikecambahkan dalam
5 nampan plastik yang telah dilapisi dengan kapas dan dibasahi dengan
aquades. Jumlah benih yang digunakan adalah sebanyak 500 butir benih
padi sawah varietas Ciliwung, dengan 100 butir benih padi sawah varietas
Ciliwung pada setiap nampan. Tata letak nampan untuk studi

perkecambahan benih padi ditunjukkan pada gambar berikut

0% v/v ekstrak 2,5% vliv ekstrak 5% v/v ekstrak
air bubuk kopi air bubuk kopi air bubuk kopi

7,5% viv ekstrak 10% v/v ekstrak
air bubuk kopi air bubuk kopi

Gambar. Tataletak nampan untuk studi perkecambahan benih

padi
Perhitungan jumlah benih padi sawah varietas ciliwung yang
berkecambah dilakukan setelah 7 hari penaburan benih. Menurut ISTA
(2006), daya berkecambah dihitung berdasarkan persentase benih yang
berkecambah dengan rumus :

¥ benih yang berkecambah

1009
2 Benih yang diuji X %

4. Study Pertumbuhan Kecambah

Berdasarkan satuan percobaan maka jumlah gelas plastik yang digunakan
sebagal wadah penanaman benih yang telah berkecambah adalah sebanyak

25 buah. Gelas plastik dilabel dengan notasi perlakuan dan ulangan.
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Pada bagian dasar gelas plastik, dilapisi dengan kapas dan dibasahi dengan
akuades. Benih yang telah berkecambah dipindahkan kedalam gelas
plastik, masing-masing gelas di isi 2 kecambah. Setiap gelas diberi ekstrak
air panas bubuk kopi sebanyak 10 ml. Pengamatan variabel kecambah
dilakukan 7 hari setelah penanaman. Tata letak satuan percobaan setelah

pengacakan dapat dilihat pada gambar berikut :

F. Pengamatan
1. Panjang Tunas
Panjang tunas diukur setelah 7 hari penanaman dan diukur dari pangkal
sampai ujung daun menggunakan penggaris (dinyatakan dalam cm).
2. Berat Segar ( Akar, Tunasdan daun)
Kecambah padi ditimbang berat segarnya menggunakan timbangan

digital. Berat segar dinyatakan dalam satuan miligram.
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3. Berat kering ( Akar, Tunasdan daun)
Kecambah padi yang telah diukur berat segarnya dikeringkan
menggunakan oven selama 2 jam dengan suhu 130° C untuk
menghilangkan kadar air dalam kecambah. Selanjutnya ditimbang
kembali menggunakan timbangan digital sebagai berat kering dinyatakan
dalam miligram.
4. Pengukuran Kadar Air Relatif
Menurut Yamasaki dan Dillenburg (1999) kadar air relatif kecambah
ditentukan dengan rumus :

) _ M1 — M2
Kadar Air Relatif = i X 100%

Keterangan : M, = Berat segar kecambeh
M, = Berat kering kecambah

5. Kandungsn Klorofil (klorofil a, b, dan total)
Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002), 0,01 gram daun
tanaman padi digerus sampai halus didalam mortar, kemudian
ditambahkan 5 ml etanol 95%. Ekstrak disaring kedalam tabung reaks.
Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada panjang gelombang 649 dan
665 nm. Kandungan klorofil dinyatakan dalam miligram/gram jaringan

dan dihitung dalam persamaan berikut :

Chla=13.36 Aggs — 5.19 Agse (———)

W X 1000

Chib = 27.43 Agao — 8.12 Aes ( ——)

W X 1000

14
W X 1000

Clhtotal = 22.24 A649 -524 A665 ( )
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Keterangan :

Chla =Kklorofil a

Chlb  =klorofil b

Clhtotal = klorofil total

Asss = absorbans pada panjang gelombang 665 nm
Asge = absorbans pada panjang gelombang 669 nm
\Y, = Volume etanol

W = Berat daun

6. Panjang Akar
Panjang akar diukur setelah 7 hari penanaman dan diukur dari pangkal

sampai ujung akar akar menggunakan penggaris (dinyatakan dalam cm)

. Analis Data

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji Levene padataraf nyata 5%.
Analisisragam dan uji BNT dilakukan padataraf nyata 5%. Hubungan antara
konsentrasi ekstrak air panas bubuk kopi dengan variabel pertumbuhan
ditentukan berdasarkan regresi linear, dengan keeratan hubungan didasarkan

kepadanilai koefisisen korelasi atau r.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Ekstrak air panas bubuk kopi robusta tidak mempengaruhi daya
berkecambah padi sawah varietas ciliwung.

2. Padakonsentrasi 2,5% v/v dan 5% v/v ekstrak air panas bubuk kopi
robusta mampu menstimulasi pertumbuhan kecambah padi sawah varietas

Ciliwung.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian pengaruh ekstrak air panas bubuk kopi terhadap

padi gogo dan tanaman pangan lainnya.
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